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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

The Lord will fight for you, and you have only to be still.
Exodus 14:14

Ask, and it will be given to you, seek and you will find;
knock, and the door will be opened to you.
Matthew 7:7

['was down but now I'm up! This all God, this ain’t luck!
I used to be stuck in the mud. I was down, but now I'm up up up!

When I'm in my head and feel like I got nothing left,
its easy to forget that life is such a gift.
Sugar & Cinnamon by LANY

Menjadi perempuan bukan hanya tentang lahir sebagai perempuan, tapi tentang
berani berpikir, bersuara, dan bertahan di tengah dunia yang kerap ingin
membungkam.
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e Bapak dan Ibu Dosen yang terhormat.

e Program studi Teater Institut Seni Indonesia
Surakarta.
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ABSTRACT

Held every Thursday infront of the Presidential Palace, Aksi Kamisan
Jakarta represents a form of peaceful resistance against the enduring
impunity for human rights violations in Indonesia. This research aims to
analyze Aksi Kamisan Jakarta as a theatrical performance through the
perspective of dramaturgy and Theatre of The Oppressed, utilizing the
methods of forum theatre and legislative theatre. This research uses a
qualitative with a case study approach. Finding reveal that theatrical
elements in Aksi Kamisan Jakarta emerge through the integration of
dramatic aspects (plot, character, theme) with artistic aspects (dialogue,
atmosphere, spectacle). Throught the framework of forum theatre,
participants become spect-actors, enganging not only as witness but also as
active agents in shaping the narrative of injustice. Moreover, through
legislative theatre, Aksi Kamisan Jakarta as a performance functions as a
advocacy medium that enables the transformation of spect-actors narrative
of injustice into draft of public policy. In conclusion, Aksi Kamisan Jakarta
is a form of theatrical performance that is not only aesthetic, but also raises
conscienization, fostering participatory dialogue, and reinforcing demans
for human rights justice in Indonesia.

Keyword: Aksi Kamisan Jakarta, dramaturgy, Theatre of The Oppressed,
forum theatre, human rights violations
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ABSTRAK

Aksi Kamisan Jakarta yang berlangsung setiap Kamis di depan Istana
Negara merupakan bentuk perlawanan damai atas impunitas pelanggaran
Hak Asasi Manusia (HAM) di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis Aksi Kamisan Jakarta sebagai sebuah pertunjukan teater
dalam perspektif dramaturgi dan Theatre of The Oppressed melalui metode
teater forum dan teater legislatif. Penelitian ini menggunakan kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
unsur teatrikal dalam Aksi Kamisan Jakarta hadir melalui integrasi antara
aspek dramatik (alur, karakter, tema) dan aspek artistik (dialog, atmosfer,
spektakel). Melalui metode teater forum, aksi ini melibatkan peserta
sebagai spect-actor yang tidak hanya menyaksikan tetapi turut
berpartisipasi dalam membangun narasi atas ketertindasan yang dialami.
Melalui metode teater legislatif, Aksi Kamisan Jakarta sebagai sebuah
pertunjukan berfungsi menjadi medium advokasi yang memungkinkan
transformasi narasi ketertindasan spect-actor menjadi draft rancangan
kebijakan publik. Kesimpulannya, Aksi Kamisan Jakarta merupakan
bentuk pertunjukan teater yang tidak hanya bersifat estetis, tetapi juga
menggugah kesadaran kolektif,menciptakan ruang partisipatif, dan
memperkuat tuntutan keadilan HAM di Indonesia.

Kata kunci: Aksi Kamisan Jakarta, dramaturgi, Theatre of The Oppressed,
teater forum, pelanggaran hak asasi manusia
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KATA PENGANTAR

Skripsi ini menjadi awal mula perjalanan panjang pendidikan yang
dilalui dengan penuh suka dan duka. Dalam proses memulai perjalanan ini,
penuh lika-liku yang tidak dapat dilalui sendiri tanpa adanya dukungan
dan doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam mengawali kata
pengantar ini, tidak ada ucapan yang lebih pantas selain rasa syukur atas
kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena hanya dengan berkat dan jalan-
Nya, skripsi ini dapat terselesaikan. Pada kata pengantar ini, dengan penuh
hormat dan kerendahan hati hendak mengucapkan terima kasih kepada
pihak-pihak yang telah membantu, memberikan bimbingan, dorongan
moral, material, serta spiritual.

Skripsi ini telah mempertemukan saya dengan berbagai wacana Hak
Asasi Manusia (HAM), kondisi sosial-politik Indonesia, dan bagaimana
teater menjadi sarana dalam menyampaikan kritik kepada Pemerintah. Hal
tersebut memerlukan proses yang panjang dalam memahaminya, untuk itu
melalui kata pengantar ini, mengucapkan banyak terima kasih kepada
Pembimbing Tugas Akhir sekaligus Pembimbing Akademik, Bapak Dr.
Wahyu Novianto, S.5Sn.,, M.Sn. Saya sampaikan rasa hormat dan terima
kasih yang sebesar-besarnya atas kesabaran dan ketulusannya dalam
membimbing saya sampai pada titik ini. Terima kasih telah meluangkan
waktu, membagi ilmu, dan menunjukkan jalan yang terbaik kepada saya
dalam proses skripsi ini. Selain itu, saya juga hendak berterima kasih telah
bersedia berdiskusi dan mendengarkan berbagai perspektif saya yang
masih amat sangat dangkal dalam memahami berbagai wacana tersebut.
Terima kasih telah membimbing proses akademik saya sejak semester satu
hingga skripsi ini selesai.

Kepada dewan penguji skripsi, Bapak Dr. Bagong Pujiono, S.5n.,
M.Sn. dan Bapak Tafsir Hudha, S.5n., M.Sn. Saya mengucapkan beribu
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terima kasih karena telah bersabar dalam mengawal proses skripsi ini.
Catatan-catatan revisi sejak proses seminar proposal, ujian kelayakan,
sampai ujian pendadaran sangat membantu saya dalam melihat
kekurangan dari skripsi ini. Catatan Bapak Tafsir mengenai pembahasan
skripsi sangat membantu saya untuk tetap berfokus kepada permasalahan
dalam penelitian ini. Begitu juga dengan catatan dari Bapak Bagong dalam
hal penulisan yang membantu saya untuk memahami dengan baik
bagaimana tata cara penulisan yang sesuai.

Kepada segenap Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Teater, Fakultas
Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Surakarta, saya sampaikan rasa
terima kasih dan hormat yang setinggi-tingginya. Terima kasih atas segala
ilmu, bimbingan, dan keteladanan yang telah diberikan sepanjang saya
menempuh pendidikan. Sejak awal perkuliahan di semester pertama
hingga sampai pada proses penulisan skripsi ini, setiap mata kuliah,
diskusi, kritik, dan arahan yang diberikan telah menjadi bagian penting
dalam membentuk cara berpikir, cara berkarya, dan cara saya memaknai
dunia sebagai seorang mahasiswa.

Dengan penuh hormat, saya juga menyampaikan penghargaan
setinggi-tingginya kepada seluruh korban pelanggaran HAM di Indonesia,
baik yang telah tiada maupun yang masih terus memperjuangkan
kebenaran. Ketabahan dan keberanian mereka untuk terus bersuara di
tengah kesenyapan negara adalah bentuk paling nyata dari perlawanan.
Terima kasih dan hormat yang sebesar-besarnya juga saya sampaikan
kepada seluruh kawan-kawan Aksi Kamisan Jakarta, yang dengan
konsistensi dan keberanian telah menjaga nyala perjuangan melawan
impunitas serta menuntut keadilan. Terima kasih atas ruang yang telah
diberikan kepada saya untuk hadir, belajar, dan merenung bersama dalam
setiap Kamis sore. Ucapan terima kasih yang tulus juga saya sampaikan
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Sinaga, Daniel Nikon Martua Situmorang, serta seluruh sosok yang selama
ini menjadi nyawa dari Aksi Kamisan.

Kepada ayah tercinta, (Alm) Bapak Endro Saptono, S.S. Terima kasih
telah menjadi cahaya pertama yang menuntun untuk memahami dunia
bukan hanya melalui kata-kata, tetapi juga melalui keteladanan. Ayah
adalah orang pertama yang menanamkan kecintaan pada ilmu bukan
sekedar untuk menjadi pandai, tetapi untuk menjadi perempuan yang
berani berpikir, memahami, dan berani mengubah realitas. Ayah selalu
mendorong untuk berani mengejar mimpi-mimpi meskipun terkadang
tidak realistis bagi banyak orang. Meskipun ayah tidak lagi hadir secara
tisik, setiap halaman dalam skripsi ini menjadi gema atas nilai-nilai yang
ayah tanamkan. Semoga skripsi ini dapat menjadi salah satu persembahan
kecil untuk cinta besar yang ayah wariskan.

Kepada ibunda tersayang, Ibu Kusrini. Terima kasih telah menjadi
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langkahnya, yang penting dia bahagia.” Kalimat itu menjadi perisai paling kuat
yang mengusir segala rasa ragu. Dalam setiap langkah saya hari ini, ada
cinta dan keberanian Bunda yang selalu menyertai, melindungi, dan
menguatkan.

Kepada dr. Dasdo Antonius Sinaga, SpJP-FIHA, kawan ayah sejak
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